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Abstract: UPT PSTW Khusnul Khotimah is one of the organizatio social
services sector. The purpose of this researchkadw and to analyze the strategy
and also the factors wich influence the implememtabf the strategy at UPT
PSTW Khusnul Khotimah Riau Province to improve tinedfare of the elderly.
The teory concept of this research is organizasimategy. It is consist of two
aspects, theh are innovation strategy and quafityaecement. The innovation
strategy can be seen from the implementation ofkiwgr standards and the
quality enhancement can be seen from the workimgatian. This research used
qualitative methods with assessment the data géisely. In collecting the data,
the researcher used interview technique, obsenjaaod documentation. By
using the key informan as a source of informatiod &iangulation technique as a
source in examining the validation of the data. Tdwult of this research showed
that the inplementation of enhancement strategyhferolder persons welfare at
UPT PSTW Khusnul Khotimah Riau Province is “gooadwgh”. It can be seen
from the older persons that can be handled at A€ BSTW Khusnul Khotimah
Riau Province only.
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PENDAHULUAN

Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masytakhususnya orang
miskin telah dilakukan oleh pemerintah. Pembangumasional sebagai upaya
mewujudkan tujuan negara sebagaimana tertuang dpi&ambukaan Undang-
Undang Dasar 1945, kemudian daripada itu untuk neatal suatu pemerintahan
Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsadsd dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraamu Secara khusus salah
satu sasaranya, diatur dalam pasal 34 UUD 1945 lyarigunyi fakir miskin dan
anak-anak terlantar dipelihara oleh negara.

Sebagaimana tertuang dalam UU No. 11 Tahun 20Q8rigrKesejahteraan
Sosial, negara telah melakukan penyelenggaraalygomela dan pengembangan
kesejahteraan sosial secara terencana, terarah bdmkelanjutan untuk
mewujudkan kehidupan yang layak dan bermartabaf s@tuk memenuhi hak
dasar atas warga negara demi tercapainya kesgahtsosial. Penyelenggaraan
kesejahteraan sosial meliputi:

1. rehabilitasi sosial,

2. jaminan sosial,

3. pemberdayaan sosial; dan
4. perlindungan sosial.



Penyelenggaraan kesejahteraan sosial menjadi tagggwab pemerintah
dan pemerintah daerah. Pemerintah daerah sendir ggtas pemerintah provinsi
dan pemerintah kabupaten/kota. Pemerintah dan peaterdaerah melakukan
koordinasi dalam perencanaan, pelaksanaan dan npaigen penyelenggaraan
kesejahteraan sosial.

Berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2012 jumlah gekdanjut usia
Indonesia mencapai 18.043.721 jiwa dengan sebafaangak 8,36 juta jiwa di
daerah perkotaan dan sisanya sebanyak 10,44 \wdaljidaerah pedesaan. Pada
tahun yang sama, Pusat Data dan Informasi KesegameSosial Kementrian
Sosial RI mencatat 2.851.606 jiwa mengalami ketéal@an, dimana sampai saat
ini jumlah lansia yang telah dilayani baru 26.508ng (Kementerian Sosial RI a,
2012).

Jumlah lanjut usia terlantar di Provinsi Riau juggamgat mengkhawatirkan.
Berikut adalah rincian jumlah lanjut usia terlantiari tahun 2007 hingga 2012
berdasarkan masing-masing kabupaten di seluruhr@rdriau.

Tabel 1
Rincian jumlah lanjut usia terlantar di Provins Riau 2007-2012

Tahun

No Kabupaten/kota 2007 | 2008 | 2000] 2010]  2011] 2013 “umian
1 | Kota Pekanbaru 330 397 412 412 417 382 2.345
2 | Kota Dumai 2.567 347 253 5 5 61 3.238
3 Kabupaten Kampar 4.485 - 4.485 4.485 4.485 4.48522.425
4 Kabupaten Kuansing 1.277 53 2.523 2.065 2.000 002. 9.918
5 | Kabupaten Rokan Hulu 1.473 - 1478 1.473 1413 5 8 6.697
6 Kabupaten Rokan Hilir
7 Kabupaten Inderagiri Hulu 303 7 718 3.68p 3692 773 8.769
8 Kabupaten Inderagiri Hilir 2.842 - 110 3.581 - oM 8.507
9 | Kabupaten Bengkalis 1.516 4 1516 3.947 3.947 4739 14.877
10 | Kabupaten Pelalawan 112 - 1.133 1.2%5 1.2p5 6021. 6.358
11 | Kabupaten Siak Sri Inderapura 10.154 - 10.154 4 26 254 451 21.277
12 | Kabupaten Meranti - - - 1.482 253 253 1.98

Jumlah 26.070 808 22776  22.651 17.7¢6 16.377 6026.4

SumberDinas Sosial Provinsi Riau, 2012

Untuk melaksanakan urusan tersebut, maka pemeriRtavinsi Riau
membentuk Dinas Sosial Provinsi Riau. Kemudian kirfebih meningkatkan
keberhasilan pelaksanaan urusan pemerintahan dinBré&iau, maka Gubernur
mengeluarkan Peraturan Gubernur Riau Nomor 50 T&00® Tentang Uraian
Tugas Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Sosial iRsbwRiau salah satunya
adalah Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial dréaferdha Khusnul
Khotimah yang biasa disebut UPT PSTW Khusnul KhatlirRrovinsi Riau.

UPT PSTW Khusnul Khotimah mempunyai tugas memberikenbingan
dan pelayanan bagi lanjut usia terlantar agar daiplap secara baik dan terawat
dalam kehidupan bermasyarakat yang berada didaathpaupun diluar panti.

Jumlah lanjut usia yang telah dibina di UPT PSTWi$ttul Khotimah mulai
dari tahun 1981 sampai dengan Agustus 2012 sebat8&lorang lanjut usia.
Namun berikut adalah rincian jumlah lanjut usia gadilayani UPT PSTW
Khusnul Khotimah Provinsi Riau sejak tahun 200%gan2012



Tabd 2

Jumlah Lanjut Usia Berdasarkan Asal Daerah
Tahun

N Kabupaten/Kota Jumlah

o 2007 2008 2009 2010 2011 2012

1 | Kota Pekanbaru 38 43 43 54 44 4 26p

2 | Kota Dumai 5 4 5 2 3 1 20

3 Kabupaten Kampar 11 14 13 6 9 1( 63

4 | Kabupaten Kuansing 1 2 1 - 2 3 10

5 | Kabupaten Rokan Hulu 2 - - 1 1 2 6

6 | Kabupaten Rokan Hilir

7 Kabupaten Inderagiri Hulu 1 1 2 2 6

8 | Kabupaten Inderagiri Hilir 3 2 3 3 4 4 19

9 | Kabupaten Bengkalis 1 1 1 1 1 4 9

10 | Kabupaten Pelalawan 1 1 1 1 1 1

11 | Kabupaten Siak Sri Inderapura 1 1

12 | Kabupaten Meranti 3 3 2 1 2 2 13
Jumlah 65 70 70 70 70 70 415

Sumber:UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau, 2012

Dari data-data diatas dapat dilihat bahwa masadajutl usia terlantar di
Provinsi Riau masih memerlukan perhatian yang ledfar terciptanya dan
meningkatnya kesejahteraan sosial bagi lanjut Bsedasasrkan laporan tahunan
Dinas Sosial Provinsi Riau dari tahun 2007 hinggdl2? peningkatan
kesejahteraan sosial bagi lanjut usia belum daiatukan pada seluruh lanjut
usia terlantar yang menjadi sasaran dari UPT PSTWsHKul Khotimah Provinsi
Riau yang disebabkan oleh berbagai hal terutamarbethsan ketersediaan
anggaran dan kurangnya koordinasi dan sharing amggdari Pemerintah
Kabupaten/Kota dalam berbagai program dan kegid€@mudian terbatasnya
tenaga administrasi operasional, pendamping yamgmal dalam bidang
kesejahteraan sosial sesuai dengan profesi pekespsal, hal ini disebabkan
kurangnya atensi pemerintah Kabupaten/Kota dan anakyt serta kesadaran
dalam peningkatan kesejahteraan sosial dan pemyjaemigosial bagi lanjut usia
di daerah Kabupaten/Kota. Sementara lanjut usigelbet pada umumnya
mengalami gangguan kesehatan sehingga memerlukemgenan khusus. UPT
PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau merupakan saunya instansi
pemerintah yang menyelenggarakan pelayanan bggi lasia di Provinsi Riau,
untuk itu perlu strategi yang baik guna menjalankagas pokok dan fungsinya
agar tujuan dari penyelenggaraan desentralis@si ganingkatan kesejahteraan
rakyat termasuk lanjut usia dapat tercapai.

Menurut David dalam Sindoro (2004), strategi mekapa cara untuk
mencapai sasaran jangka panjang. Kemudian menteute dan Miner dalam
Iriantara (2004), strategi mengacu pada formulasi, rtujuan, dan objektif dasar
organisasi; strategi-strategi program dan kebijakemiuk mencapainya; dan
metode yang diperlukan untuk memastikan bahwaesgfratiimplementasikan
untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi

Selanjutnya menurut Simamora (2001), strategi asgan terdiri menjadi
dua, yaitu strategi inovasi dan strategi peningkataalitas. Strategi inovasi
ditinjau dari koordinasi antar unit kerja, pengemdmn keahlian kerja,
penyusunan pengembangan karier,pemberian insenjdf, klan penetapan standar



kerja. Kemudian strategi peningkatan kualitas gitindari penjabaran deskripsi

kerja, partisipasi dalam pengambilan keputusan)gan pekerjaan, keseragaman

perlakuan, dan pelatihan dan pengembangan kualitas.

Kemudian menurut Hatten dan Hatten dalam Purw&@6§), ada beberapa
petunjuk mengenai cara pembuatan strategi sehimgmiberhasil, diantaranya:

1. Strategi haruslah konsisten dengan lingkungantkysildh arus perkembangan
yang bergerak dimasyarakat (jangan melawan arasdlingkungan yang
memberi peluang untuk bergerak maju.

2. Setiap strategi tidak hanya membuat satu strafegiigantung pada ruang
lingkup kegiatannya. Apabila banyak strategi yarmat, maka strategi yang
satu haruslah konsisten dengan strategi lainnya.

3. Strategi yang efektif hendaklah memfokuskan danyaweikan semua sumber
daya dan tidak mencerai beraikan satu dengan wamgyh.

4. Strategi  hendaklah memuaskan perhatian pada apa yaarupakan
kekuatannya dan tidak pada titik-titik yang jugbada kelemahannnya. Selain
itu, hendaklah juga memanfaatkan kelemahan pemainggan membuat
langkah-langkah yang tepat untuk menempatkan pkesmapetitif yang lebih
kuat.

5. Sumber daya adalah suatu yang kritis. Mengingategr adalah suatu yang
mungkin, maka harus membuat sesuatu yang layallalzat dilaksanakan.

6. Strategi hendaknya memperhitungkan resiko yand tieidalu besar. Memang
setiap strategi mengandung resiko, tetapi harustahati-hati sehingga tidak
menjerumuskan organisasi ke dalam lubang yang .b@&aln sebab itu suatu
strategi harusnya dapat dikontrol.

7. Strategi hendaknya disusun di atas landasan keharmaang telah dicapai.
Jangan menyusun strategi diatas kegagalan.

8. Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkagateadanya dukungan
dari pihak-pihak yang terkait, terutama para eksgkdari semua pimpinan
unit kerja dalam organisasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian eniupuan untuk mengetahui
dan menganalisa strat strategi dalam upaya pertenrgka&sejahteraan sosial bagi
lanjut usia yang dilakukan oleh UPT PSTW Khusnub#ah Provinsi Riau dan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinepgpan strategi
peningkatan kesejahteraan sosial bagi lanjut usidJ®T PSTW Khusnul
Khotimah Provinsi Riau.

METODE

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ddaengandalkan hasil
wawancara antara peneliti dengan informan yangateegngaja peneliti tentukan
sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperluKemudian observasi untuk
melihat dan menganalisa kejadian-kejadian dilapan§&lanjutnya, menyeleksi
data-data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhanneangelompokan data
sesuai dengan jenis dan bentuknya. Kemudian didiam dianalisis secara
deskriptif kualitatif sesuai dengan materi permaisah serta berupaya melakukan
pemahaman secara mendalam, serta interpretasi yadgpat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi organisasi yang terdiri atas 2 segi, yaitategi inovasi dan strategi

peningkatan kualitas. Berdasarkan teori tersebenglgti menganalisis strategi inovasi
ditinjau penetapan standar kerja dimana dalamliianeini, standar kerja UPT PSTW
Khusnul Khotimah terlihat dari tugas pokok dangsinJPT PSTW Khusnul Khotimah
Provinsi Riau. Sedangkan strategi peningkatan tasadiitijau dari penilaian pekerjaan.

Penetapan Standar Kerja

Penetapan standar kerja di UPT PSTW Khusnul Khdtirdainjau dari

pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. UPT PSTWsiliiKhotimah Provinsi
Riau mempunyai tugas pokok untuk memberikan bimdnndan pelayanan bagi
lanjut usia terlantar agar dapat hidup secara Haik terawat dalam kehidupan
bermasyarakat yang berada didalam panti maupuarganti yang meliputi :
a. Menyelenggarakan kegiatan dan pelayanan sosiait lasja.
Kegiatan dan pelayanan sosial di UPT PSTW Khusimgtikhah Provinsi Riau
terdiri atas beberapa hal yaitu:

Pelayanan sosial dilakukan demi terlaksananya Iigan sosial dengan
tujuan terjalinnya hubungan sosial yang baik ansssama lanjut usia dan
petugas panti selama berada dalam panti. Berdashdsl wawancara di
UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau memiliki satah seputar
pergaulan dengan sesama penghuni panti, karendisgpey kita ketahui
bahwa perilaku orang tua biasanya kembali kepadkake anak-anak, dan
inilah yang wajib diingatkan oleh pegawai UPT PSRWusnul Khotimah
demi menjaga kondisi agar selalu kondusif dan neldni dari konflik.
Pelayanan religius ditandai dengan terlaksananydibgan mental agama
2x seminggu yang dilakukan secara berkerjasama ademepartemen
Agama, serta tersedianya tenaga pendamping sherfantaah lima waktu.
Di UPT PSTW Khusnul Khotimah tersedia tenaga usiadg selalu ada
setiap waktu. Kemudian UPT PSTW Khusnul Khotimalyajuselalu
dikunjungi oleh berbagai macam majelis ta’lim yaada di lingkungan
Provinsi Riau.

Pelayanan keterampilan dilaksanakan melalui adamacam-macam
kegiatan dalam mengisi waktu luang. Berdasarkafl hasvancara UPT
PSTW Khusnul Khotimah telah berusaha mengisi setiaktu para lanjut
usia dengan hal-hal yang bermanfaat dan menyenantled ini tentu saja
bertujuan agar para lanjut usia merasa bahagided@m semangat dalam
menjalani hari-hari mereka di UPT PSTW Khusnul Kimaih Provinsi
Riau.

Pelayanan dibidang kesehatan di UPT PSTW Khusnatiiah telah baik
karena dilaksanakan melalui terselenggaranya pé&mawaeh dokter dan
tersedianya obat-obatan. UPT PSTW Khusnul Khotimanyediakan 1
orang dokter yang ditugaskan untuk memberikan pelay kesehatan
setiap satu minggu sekali yaitu pada hari Kamis.TUPSTW juga
menyediakan obat-obatan yang umumnya diperlukaih d¢d@jut usia.
Apabila ada lanjut usia yang memerlukan perawatdaansif dan perlu
dirawat inap, maka UPT PSTW akan bekerjasama demgekesmas
ataupun rumah sakit. Puskesmas tersebut adalatedtoa& Simpang Tiga
dan RSUD Arifin Ahmad. Apabila Puskesmas SimpargaTidak mampu



menangani lagi maka akan dirujuk ke rumah sakigydiajak kerja sama
yaitu RSUD Arifin Ahmad.
UPT PSTW Khusnul Khotimah berusaha memenuhi kelaumubakaian,
makanan, tempat tinggal dan lain-lain. Berdasahasil observasi peneliti,
kebutuhan pakaian dipenuhi dengan memberikan pakapada lanjut usia
setiap menjelang hari raya Idul Fitri kepada sdiulanjut usia di UPT
PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau. Kemudian keihain tempat
tinggal juga sangat terpenuhi. Sistem tempat tindgdPT PSTW Khusnul
Khotimah ini dibuat dengan sistem yang dinamakasmai Wisma itu
diibaratkan satu rumah dengan beberapa kamar damarkenandi yang
diberikan fasilitas seperti tempat tidur dan tedeviidak sedikit para lanjut
usia yang mengisi kamar mereka dengan televisagridan barang-barang
pribadi lainnya yang dibeli dari uang pribadi haddri sumbangan para
donatur UPT PSTW Khusnul Khotimah atau pemberiamalsakeluarga.
Kemudian untuk menjaga kesehatan lanjut usia, UBTVW? Khusnul
Khotimah menyediakan sarana terapi batu dan ajahsacara rutin. Selain
hal diatas, di UPT PSTW Khusnul Khotimah ProvinsalRrjuga terdapat
pramulansia yang disediakan khusus untuk menangasalah fisik lanjut
usia yang sudah tidak memiliki kemampuan untuk raamgydirinya sendiri.
Pelayanan bidang permakanan diupayakan dengamtéripga kebutuhan
hidup kelayan setiap hari dan menu makanan yangbasi.
Tabel 3
Daftar Menu Makan Harian Lanjut Usia Pada UPT PSTW Khusnul
Khotimah Provins Riau Tahun 2013

Hari Sarapan Pagi Snack Makan Siang Minuman Makan Malam
Siang
1 Senin Nasi Putih Apem Nasi Putih Kopi Nasi Putih
Telur Mata Sapi Spekuk Sambal Ayam Goreng + Kentang| Manis Semur Ayam
Sambai Cabe Merah Tumis Bunga Kol + Wortel Teh Manis | Cah Kangkung
Tumis Daun Tombak Kerupuk Marisa
lkan Teri Pisang
2 Selasa Nasi Putih Bubur Nasi Putih Kopi Nasi Putih
Sambal Telur Bulat Kacang Goreng lkan Serai + Cabe Hijau | Manis Goreng lkan Serai
Tempe Bacem Hijau Tauco Buncis + Tempe Teh Manis | Sambal Cabe Hijau
Kerupuk Udang Tumis Daun Kol
Semangka
3 Rabu Nasi Putih Risoles Nasi Putih Kopi Nasi Putih
Telur Dadar Rendang Daging Manis Rendang Daging
Sambal Goreng Acar Timun Teh Manis | Tumis Sawi Hijau
Tahu + Teri Kerupuk Marisa
Jeruk Medan
4 Kamis Nasi Putih Goreng Nasi Putih Kopi Nasi Putih
Semur Telur Pisang Asam Pedas Ikan Tongkol Manis Ikan Tongkol Goreng Balado
Sambal Ikan Asin Tumis Kacang Panjang Teh Manis | Tumis Daun Bayam
Terong Kerupuk Udan
Pisang
5 Jumat Nasi Putih Kue Nasi Putih Kopi Nasi Putih
Sambal Telur Bulat Mangkuk | Gulai Ayam Manis Ayam Bumbu
Goreng Tempe Urap Daun Singkong + Toge Teh Manis | Sup Buncis + Kentang + Wortel
Timun + Kerupuk Marisa
Jeruk Medan
6 Sabtu Nasi Putih Lepat Nasi Putih Kopi Nasi Putih
Telur Mata Sapi Naga Gulai Kapau Ikan Bolo Manis Sambal Goreng Ikan Bolo
Sambal Ikan Teri Sari Sambal Goreng Teh Manis | Tumis Sayur Buncis + Tempe
Kentang Kerupuk Udang
Semangka
7 Minggu Nasi Putih Kue Nasi Putih Kopi Nasi Putih
Telur Dadar Bolu Sambai Goreng lkan Mujair Manis Sambal Goreng Ikan Mujair
Sambal Goreng Tahu Sayur Bayam Teh Manis | Tumis Toge + Kacang Panjang
lkan Sepat Kerupuk Marisa
Jeruk Medan

SumberUPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau,2013



* Pelayanan perlindungan sosial dan keamanan dilakaan melalui
tersedianya fasilitas, kemudahan dan terjaminngane@an bagi lanjut usia.

e Pelayanan pendampingan yang dimaksud di UPT PSTugri{h Khotimah
Provinsi Riau adalah pendampingan yang dilaksanakaim para petugas
UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau. Setiapjdarusia di UPT
PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau selalu dibenikperhatian dan
dipantau keadaannya oleh para petugas.

e Konsultasi masalah lanjut usia, UPT PSTW Khusnubtithah Provinsi
Riau sehingga UPT PSTW Khusnul Khotimah ProvingilRmenyediakan
tenaga psikologi guna mengatasi masalah dan haberguna juga bagi
lanjut usia yang memiliki masalah pribadi.

» Pelayanan pemakaman diwujudkan dengan tersediaagatatjaminnya
terminasi bagi kelayan yang meninggal. Maka pih&TWPSTW Khusnul
Khotimah akan menghubungi pihak keluarga yang belsgan dan
menanyakan mengenai penyelenggaraan jenazah. Ap&kahdiambil dan
dibawa kerumah keluarga atau menyerahkan hal igrgepada pihak UPT
PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau. Apabila lanjigia tersebut tidak
memiliki keluarga lagi, maka pihak UPT PSTW Khushilotimah yang
akan menyelenggarakan pelayanan jenazah tersePit.R$TW Khusnul
Khotimah Provinsi Riau memiliki ustad dan tempamp&anan sendiri
khusus bagi penghuni UPT PSTW Khusnul Khotimah isa\Riau yang
meninggal dunia yang letaknya tidak jauh dari UP$TW Khusnul
Khotimah.

* Rekreasi, kegiatan ini biasanya dilaksanakan setiaghun sekali dalam
rangka memperingati Hari Lansia di Indonesia pet@nggal 29 Mei.
Kegiatan rekreasi ini biasanya diselenggarakan ljeko wisata Alam
Mayang dengan melakukan berbagai perlombaan yagisdengan para
lansia dan berbagai aktivitas yang menghibur parsia.

. Menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan bimbilaggunt usia

Tidak sembarangan lanjut usia yang bisa menjadghpem di UPT PSTW

Khusnul Khotimah Provinsi Riau. Lanjut usia yangyim tinggal di UPT

PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau harus memeiahierapa persyaratan

yang telah ditetapkan.

. Menyelenggarakan koordinasi penyelenggaraan kegpetati sosial.

Kegiatan panti sosial dibidang kesehatan, mental sfairitual dilakukan

dengan melakukan koordinasi dengan instansi laipere yang telah

dikemukakan diatas. Kemudian melaksanakan koondingas Dinas

Kesejahteraan Sosial Kabupaten/Kota se-Provinsu Rialam seleksi dan

peningkatan pelayanan kesejahteraan sosial lasiat u

. Melaksanakan informasi usaha kesejahteraan sasjal lusia

Dahulu di UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riaibuht semacam

buletin untuk menyebarluaskan informasi mengenail LBRSTW Khusnul

Khotimah, namun hal tersebut tidak dibuat lagi karé&urangnya anggaran

serta belum adanya instansi terkait untuk bekajaas

. Melaksanakan pengawasan, evaluasi dan pelaporatdeganti

UPT PSTW Khusnul Khotimah melakukan pengawasanraeoatin dan

mengevaluasi hasil pengawasan kemudian membuatratap@a yang



seterusnya diserahkan ke Dinas Sosial Provinsi Rs&mlbagai hasil
pertanggungjawaban setiap 6 bulan sekali.
f. Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan telatgjugusia
UPT PSTW Khusnul Khotimah membangun hubungan kamas dengan
beberapa perguruan tinggi swasta dan negeri diiridioRiau dengan jadwal
tetap, yaitu Akademi Keperawatan Tuanku Tambusabuiaten Kampar,
Program DIl Keperawatan Universitas Abdurrab Pékan, Akademi
Keperawatan Payung Negeri, PSIK Universitas Riau,ldin-lain.
Kemudian fungsi dari UPT PSTW Khusnul Khotimah atiadebagai berikut:
a. Sebagai pusat pelayanan Kesejahteraan Sosial Lasigt
Seperti yang telah dikemukakan dalam tugas pokoR BSTW Khusnul
Khotimah Provinsi Riau, bahwa UPT PSTW Khusnul Kinah Provinsi Riau
menyelenggarakan berbagai jenis kegiatan pelaygadn pelayanan sosial,
religius, fisik, perlindungan dan sosial dan keaamrpelayanan pemakaman,
rekreasis, melaksanakan pemenuhan kebutuhan higapdgng, pangan,
papan), melaksanakan pemeliharaan kesehatan lasigt pengisian waktu
luang dengan kegiatan yang bermanfaat, termasuiatkegyang bersifat
kreatif dan keterampilan, memberikan rehabilitasigiblanjut usia yang
bermasalah seperti masalah dalam keluarga dan rakayamasalah ekonomi
lanjut usia serta masalah pribadi lanjut usia dabuka konsultasi bagi lanjut
usia baik yang berada di dalam maupun luar pargere keluarga yang
bersangkutan.
b. Sebagai pusat informasi Kesejahteraan Sosial, knyaudibidang pembinaan
kesejahteraan sosial Lanjut usia, yaitu melaksanaka
» Penyedian data pembinaan Kesejahteraan Sosialtl.esigu
UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau menyediakdata dan
konsultasi serta informasi bagi keluarga atau nraggh yang memiliki
masalah dan kesulitan dengan lanjut usia yang miekgluarga mereka
agar dapat memperoleh kesejahteraan.
» Penyebarluasan informasi usaha kesejahteraan kogial usia
Upaya pembinaan kesejahteraan sosial bagi lanjid tidak hanya
dilakukan di UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riatau keluarga
yang datang ke UPT PSTW Khusnul Khotimah ProvingsiuRtetapi juga
disebarluaskan melalui koordinasi dengan Dinas abogng berada di
setiap Kabupaten/Kota.
c. Sebagai pusat pengembangan usaha kesejahteraan sosi
* Menyediakan sarana pembinaan kesejahteraan segjalphra lanjut usia
bagi yang disantun di dalam panti maupun di luaitipa
Sarana pembinaan kesejahteraan sosial bagi pgua lsmn hanya tersedia
bagi lanjut usia yang disantun di dalam UPT PSTWudftul Khotimah
Provinsi Riau. Untuk lanjut usia yang berada dr lU®T PSTW Khusnul
Khotimah Provinsi Riau sendiri hanya berupa perlyaitudan membuka
konsultasi seperti yang telah dikemukakan padantedasebelumnya. Hal
ini dikarenakan oleh keterbatasan dana yang tersediuk pelaksanaan
kegiatan pembinaan. Karena kekurangan tersebut,a M3RT PSTW
Khusnul Khotimah Provinsi Riau memfokuskan diri padusaha
kesejahteraan sosial lanjut usia di dalam panti.



Menyediakan sarana pembinaan dalam menciptakaarsuasibungan yang
serasi antara sesama lanjut usia

Seperti yang telah dibahas dalam pembahasan memgdaganan sosial, di
UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau diselenggan bimbingan
sosial guna menciptakan suasana hubungan yangaisenasra sesama
lanjut usia di UPT PSTW Khusnul Khotimah ProvingalR Lanjut usia
sendiri memiliki kondisi psikologi yang sangat @mkarena pengaruh usia,
mereka biasanya mudah tersinggung dan kembalikbersseperti anak-
anak, oleh karena itu UPT PSTW Khusnul Khotimah v Riau
menyediakan sarana pembinaan guna menjaga sitaagi kondusif dan
hubungan yang harmonis di lingkungan UPT PSTW Kbhu#thotimah
Provinsi Riau.

Menyediakan sarana pemberian keterampilan kepadjat laisia yang
berkemampuan sesuai sengan dengan kondisi lanjt laisia untuk
meningkatkan kemampuan dibidang keterampilan

Pelayanan keterampilan juga telah dijelaskan sebela, namun yang
terlaksanan di UPT PSTW Khusnul Khotimah ProvindgauR adalah
pelaksanaan kegiatan keterampilan secara umum bskanai dengan
kondisi lanjut usia untuk meningkatkan kemampuabidiing keterampilan.
Pemberian keterampilan sendiri ditujukan untuk ngmngaktu luang lanjut
usia dengan hal-hal yang lebih bermanfaat. Namudaksarkan penuturan
Kepala UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau nyak lanjut usia
yang kondisi fisiknya tidak memungkinkan lagi untdiberikan kegiatan
keterampilan ini. Jadi hanya beberapa saja yanggiaan kegiatan
keterampilan ini.

Penilaian Pekerjaan

Penilaian pekerjaan di UPT PSTW Khusnul Khotimalovitfisi Riau
dilakukan dengan pengamatan mengenai kinerja pagawainya, baik yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil maupun honorer. idaldilakukan secara
bersama-sama oleh UPT PSTW Khusnul Khotimah Pro®Rreu dengan Dinas
Sosial Provinsi Riau. Pegawai yang memiliki kingrgang sangat buruk, baik dari
segi ketepatan waktu, absensi dan hasil pekerj&am aliberikan teguran,
pembinaan lebih lanjut dan bahkan diberhentikan.
Faktor-faktor yang M empengar uhi Penerapan Strategi
a. Kondisi psikologis dan fisik lanjut usia

Faktor-faktor kejiwaan para lanjut usia yang meniaer petunjuk tentang
kecenderungan-kecenderungan mereka dalam berperdalam kehidupan

sehari-hari dan pola interaksi yang ditampilkaneigdam hubungan dengan

orang-orang lain dalam lingkungannya. Ada lanjua yang paham bagaimana
cara bersikap, lanjut usia yang bersifat impulwftbuka, tertutup, mandiri,

sangat bergantung terhadap orang lain, bahkarkbpreadikal. Kemudian ada

lanjut usia yang menderita sakit yang parah karéaidor usia yang
menyebabkan mereka hanya mampu terbaring di ternighat tanpa bisa
melakukan kegiatan apapun. Hal inilah yang menjaétior penghambat
penerapan strategi di UPT PSTW Khusnul KhotimalviAes Riau.

. Sumber daya manusia

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kep&& PSTW Khusnul
Khotimah Provinsi Riau diketahui bahwa UPT PSTW &t Khotimah



Provinsi Riau masih kekurangan pegawai yang bestsghagai pramu lansia
dan tenaga pendamping lainnya sebab semakin baunyddh lanjut usia yang
mengalami penurunan kondisi fisik dan perlu dibagi@iam melakukan
berbagai aktivitas, bahkan untuk mandi atau maledis saja sudah tidak
bisa lagi dan memerlukan bantuan. Padahal ideangaurut kementerian
sosial, 5 orang lanjut usia harus ditangani oledrahg pramu lansia, 1 orang
perawat dan 1 orang tenaga fungsional. Namun saaiang tersedia untuk
menangani 70 orang lanjut usia hanya ada 6 oraamgptansia dan 2 orang
perawat dan 2 orang tenaga fungsional yang dimipgmtuan dari IPSPI
(Ikatan Pekerja Sosial Profesional Indonesia).
c. Kondisi keuangan
Seperti yang telah dibahas dalam Sumber Daya Mandigetahui bahwa UPT
PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau mengalami kekigan dalam jumlah
pramu lansia, perawat dan tenaga fungsional. Hal disebabkan oleh
kekurangan anggaran dana untuk membayar gaji pfansia karena status
kepegawaian mereka adalah honorer. Kemudian darpaku wawancara
terlihat bahwa UPT PSTW Khusnul Khotimah ProvinsalRkurang cermat
dalam membuat perencanaan, karena jumlah anggawag tersedia tidak
disiapkan untuk menghadapi hal-hal yang tidak tgadwseperti untuk
penambahan jumlah pramu lansia yang sangat peitagy pelaksanaan
pelayanan dan penerapan strategi di UPT PSTW Khidmtimah Provinsi
Riau.
d. Dukungan dari pihak-pihak terkait
* Pemerintah
Pemerintah sebagai pusat kekuasaan yang memilikerk@ngan dalam
penetapan dan pelaksanaan kebijakan, program dgiatde pelayanan
sosial lanjut usia termasuk penelitian dan pengegdra sosial lanjut usia
serta pendidikan dan pelatihan pelayanan sosiglitlarsia akan sangat
berpengaruh terhadap program dan kinerja di UPT WSKhusnul
Khotimah Provinsi Riau, sebab pihak UPT PSTW Khiuiskhotimah
Provinsi Riau akan melaksanakan kegiatan berdasassa mengacu pada
aturan dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemérinta
* Pemerintah Provinsi
Pemerintah provinsi berpengarauh untuk menangamnukdkasi dan
koordinasi skala luas dan urusan wilayah terkaiigde pelaksaan program
dan kegiatan pelayanan bagi lanjut usia serta petakrprovinsi akan
memberikan dukungan bagi UPT PSTW Khusnul KhotirRabvinsi Riau
melalui Dinas Sosial Provinsi Riau sebagai pelaksieegiatan di bidang
sosial bagi lanjut usia.
* Pemerintah Kabupaten/Kota
Kabupaten /Kota sebagai pondasi dari pemerintall/déerah, ditunjuk
untuk menangani urusan-urusan lain selain yang adenmjrusan provinsi
dalam pelaksanaan program dan kegiatan pelayangn I&ajut usia.
Keterlibatan dinas sosial se-Kabupaten/Kota di v Riau akan
menyebabkan kemerataan pelayanan bagi lanjut use&udih wilayah
Provinsi Riau yang menjadi tanggung jawab dari UPSTW Khusnul
Khotimah Provinsi Riau.
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» Dinas-dinas Pemerintah dan lembaga lainnya
Seperti dalam pembahasan sebelumnya, UPT PSTW Khkdrotimah
Provinsi Riau selalu mengadakan koordinasi dengabedapa dinas
pemerintahan seperti Dinas Kesehatan, Puskesmagsaf&gniriga, RSUD
Arifin Ahmad, Kementerian Agama, juga beberapa lagzb pendidikan
seperti Universitas Riau, UIN Suska Riau, bahkamd&mi Keperawatan
dari beberapa kabupaten di Provinsi Riau. Dukurtganseluruh dinas dan
lembaga tersebut berpengaruh terhadap pelaksamgas gokok dan fungsi
dari segi pelayanan kesehatan dan juga pengembangarpengetahuan
mengenai lanjut usia.

« Masyarakat
Masyarakat juga memiliki peranan terhadap penerapategi UPT PSTW
Khusnul Khotimah Provinsi Riau untuk meningkatkaséjahteraan sosial
bagi lanjut usia. Masyarakat banyak memberikanuzamberupa uang dan
barang untuk para lanjut usia. Kemudian keikuts@rtmmasyarakat untuk
mendukung pelayanan pemenuhan kebutuhan dan pesmetafjut usia
baik yang berada di dalam maupun di luar UPT PSTMISKul Khotimah
Provinsi Riau ikut berpengaruh terhadap penerapategi dan juga tujuan
strategi untuk meningkatkan kesejahteraan sos@ll&éajut usia di Provinsi
Riau.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan pembahasan mengenai strategigiean kesejahteraan sosial

bagi lanjut usia di UPT PSTW Khusnul Khotimah PreviRiau didapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

a. Bahwa pelaksaanaan strategi peningkatan kesejahtdragi lanjut usia di
UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau adalah ‘lgukbaik”, hai ini
dapat dilihat dari lanjut usia yang dapat ditandeamya lanjut usia yang berada
di dalam lingkungan UPT PSTW Khusnul Khotimah PnsviRiau saja,
sedangkan dari fungsi UPT PSTW Khusnul Khotimahvifgd Riau telah
ditetapkan bahwa pelaksanaan fungsi sebagai petayaman kesejahteraan
sosial lanjut usia, sebagai pusat informasi kesejahn sosial, khususnya
dibidang pembinaan kesejahteraan sosial lanjut, udéan sebagai pusat
pengembangan usaha kesejahteraan sosial lanjutbagiayang berada di
dalam maupun di luar panti tidak terlaksana deragdimal. Dari tugas pokok
UPT PSTW Khusnul Khotimah Provinsi Riau masih adangy belum
terlaksana, yaitu tidak adanya buletin yang merkbarinformasi mengenai
usaha dan pelayanan kesejahteraan sosial di UPWR&iusnul Khotimah
Provinsi Riau.

b. Ditemukan ada bebarapa faktor yang mempengaruhjaita faktor kondisi
psikologis dan fisik lanjut usia yang sudah mengaldanyak penurunan,
sumber daya manusia yang masih belum memenuhisdgrijumlah untuk
memberikan pelayanan yang optimal bagi selurulutargia, kondisi keuangan
yang tidak mencukupi akan seluruh kebutuhan untekaksanakan seluruh
upaya bagi kesejahteraan sosial lanjut usia, d&ourdan dari pihak-pihak
terkait untuk menunjang pelaksanaan strategi dancapai tujuan serta
sasaran strategi UPT PSTW Khusnul Khotimah ProRmeii.
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